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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam menjalankan usaha bisnisnya, perusahaan melakukan upaya untuk 

memaksimalkan laba usahanya. Dengan laba yang tinggi, perusahaan akan 

mendapat kepercayaan dari investor dan juga kreditur, sehingga perusahan 

mendapat modal untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan. Hampir 

seluruh kehidupan dan perkembangan dunia usaha dipengaruhi oleh ketentuan 

perundang-undangan perpajakan. Terdapat perbedaan kepentingan mengenai 

pajak antara pemerintah dan wajib pajak.  

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang-

orang pribadi atau badan bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber 

utama penerimaan Negara yang digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan 

negara, sedangkan bagi wajib pajak dengan melakukan pembayaran pajak maka 

akan mengurangi kemampuan ekonomis (Sudirman & Amiruddin, 2015). 

Perusahaan sebagai wajib pajak harus mematuhi dan melaksanakan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Semakin besar laba 

yang diperoleh maka jumlah pajak yang harus dibayar akan semakin besar pula. 

Hal ini menyebabkan perusahaan melakukan berbagai upaya agar dapat 

menghemat pengeluaran dari segi beban pajaknya.  

Perbedaan kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung 

mengurangi jumlah pembayaran, baik secara legal maupun illegal. Self assessment 

system yang memberikan peluang wajib pajak dalam menentukan sendiri jumlah 

pajak yang terutang sehingga wajib pajak dapat mewujudkan keuntungan dalam 

usahanya namun tidak terlepas dari kewajiban membayar pajak. 

 Sumber pendapatan yang diterima oleh negara sangat banyak sekali 

macamnya salah satunya adalah pajak. Pajak sendiri merupakan sumber 

pendapatan yang sangat berperan dalam pembangunan negara karena jumlah 

pendapatan yang diterima dari pajak sangatlah besar. Penerimaan perpajakan 
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masih menjadi penyumbang terbesar dengan kontribusi rata-rata 82,5% 

Penerimaan Perpajakan APBN (2019) pembangunan infrastruktur, biaya 

pendidikan, biaya kesehatan, subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM), pembayaran 

pegawai negara dan pembangunan fasilitas publik dibiayai dari pajak (Maghfirah 

et al., 2021). Peranan pajak Penghasilan (PPh) dalam kegiatan usaha di Indonesia 

memberikan banyak manfaat bagi negara yaitu membiayai semua pengeluaran 

negara, terkait dengan manfaat yang diperoleh dari pengenaan PPh ini dimulai 

dengan adanya pembaharuan system perpajakan nasional yang dikenal dengan 

reformasi pajak (tax reform) yang dimulai pada tahun 1983.  

Dengan dikeluarkannya beberapa undang-undang baru perubahan mendasar 

atas undang-undang tersebut adalah system pemungutan pajaknya, dari Official 

Assessment System (OAS) berubah menjadi Self Assessment System (SAS) (Amelia 

et al., 2020). Dalam ketentuan perpajakan masih terdapat berbagai celah yang 

dapat dimanfaatkan oleh perusahaan agar jumlah pajak yang dibayar oleh 

perusahaan dalam keadaan minimum. Sehingga tujuan yang diharapkan dengan 

adanya tax planning ini adalah dapat mengefisienkan pembayaran pajak terutang 

melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu dan membuat data-data terbaru 

untuk mengikuti peraturan perpajakan. 

Begitu besarnya peranan sektor perpajakan dalam mendukung penerimaan 

Negara, maka dibutuhkan kesadaran seluruh lapisan masyarakat akan pentingnya 

pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara bagi perusahaan atau badan usaha. 

Bagi Negara besarnya jumlah pajak yang diterima maka kondisi keuangan Negara 

akan semakin baik. Bagi wajib pajak, membayar pajak malah dijadikan beban 

yang akibatnya semakin sedikit pajak yang dibayar maka akan semakin 

menguntungkan. Bagi badan usaha, pajak merupakan beban yang akan 

mengurangi laba bersih.  

Perbedaan dalam bidang perpajakan pada umumnya terjadi antara 

perusahaan dengan pemerintah dikarenakan adanya perbedaan kepentingan yang 

pada dasarnya perusahaan berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin 

sedangkan pemerintah semaksimal mungkin. Karena perbedaan tersebut banyak 

perusahaan melakukan upaya-upaya meminimalisasi beban pajak sehingga beban 

pajak yang dibayarkan kepada negara menjadi kecil namun dengan menggunakan 
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cara perhitungan pajak yang tidak sesuai dengan aturan perpajakan yang telah 

ditetapkan. 

Pada dasarnya suiatui peiruisahaan didirikan kareina meimiliki tuijuian-tuijuian 

teirteintui. Tuijuian peiruisahaan dapat dibagi meinjadi 2 yaitui tuijuian jangka peindeik 

dan tuijuian jangka panjang. Tuijuian jangka peindeik peiruisahaan adalah uintuik 

meimaksimalkan laba ataui keiuintuingan yang akan dipeiroleihnya, seidangkan tuijuian 

jangka panjang peiruisahaan yaitui uintuik going conceirn. Uintuik meincapai tuijuian-

tuijuian di atas, seiringkali peiruisahaan meineikan biaya produiksi dan meineikan biaya- 

biaya lain seihingga dapat meimpeirkeicil ataui meiminimalkan peingeiluiaran-

peingeiluiaran peiruisahaan seihingga laba ataui keiuintuingan yang dipeiroleih 

peiruisahaan seimakin beisar dan meiningkat 

Seitiap peiruisahaan akan beiruisaha seimaksimal muingkin uintuik meincapai 

tuijuian yaitui meiningkatkan nilai peiruisahaan. manajeimein peiruisahaan beiruisaha 

keiras agar tuijuian dapat teircapai kareina, baik ataui buiruiknya kineirja manajeimein 

diuikuir dari beisarnya laba yang dipeiroleih. Seimakin baik kineirja manajeimein maka 

akan seimakin beisar laba yang dihasilkan, seimakin beisar laba yang dipeiroleih maka 

akan seimakin meinarik minat para inveistor uintuik beirinveistasi. Laba meiruipakan 

peiranan yang sangat peinting bagi peiruisahaan. Deingan laba peiruisahaan dapat 

meimpeirtahankan keilangsuingan hiduip peiruisahaan dan meingeimbangkan 

peiruisahaan teirseibuit.  

Laba yang beirkuialitas adalah laba yang mampui meimpreidiksi laba dimasa 

yang akan datang (Salsabiila et al., 2017). Peiruisahaan seiharuisnya meimpuinyai 

tuijuian uintuik keiseijahteiraan peimeigang saham (peimilik peiruisahaan) deingan cara 

meimaksimalkan nilai peiruisahaan. Uintuik dapat meinciptakan keiseijahteiraan 

peimeigang saham, peiruisahaan dituintuit meimanfaatkan suimbeir daya yang teirbatas 

dan beiropeirasi pada  tingkat produiktivitas yang optimal. Salah satuinya adalah 

meingeilola peingeiluiaran peirpajakan yang dilakuikan oleih pihak manajeimein. 

Peiruisahaan akan meilakuikan peireincanaan pajak yang beirpeingaruih teirhadap laba 

peiruisahaan. Dalam peilaksanaan peireincanaan pajak, sangat dipeirluikan 

peingeitahuian yang baik meingeinai peiratuiran peiruindang-uindangan peirpajakan yang 

beirlakui. Peiruibahan peiratuiran peirpajakan yang sangat ceipat meimbuiat uisaha 

peireincanaan pajak yang diteimpuih oleih peiruisahaan meinghadapi tantangan yang 
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cuikuip beirat. Peiruisahaan haruis beinar-beinar meimahami seimuia atuiran peirpajakan, 

agar tidak teirjeibak dalam masalah peinyeiluinduipan pajak (tax eivasion) ataui uipaya 

lainnya yang illeigal ataui meilanggar keiteintuian peirpajakan yang beirlakui.  

Peireincanaan pajak (tax planning) meiruipakan proseis meingorganisasi uisaha 

Wajib Pajak yang tuijuian akhir proseis peireincanaan pajak ini meinyeibabkan uitang 

pajak, baik PPh mauipuin pajak – pajak lainnya beirada dalam posisi seiminimal 

muingkin, seipanjang hal ini masih beirada didalam peiratuiran peirpajakan yang 

beirlakui. Oleih kareina itui, peireincanaan pajak (tax planning) meiruipakan tindakan 

yang leigal seilama dalam koridor uindang – uindang peirpajakan yang beirlakui 

(Sasmita, 2018). Pada tahap peireincanaan pajak (tax planning) wajib pajak badan 

peirlui meimahami deingan beinar peirbeidaan-peirbeidaan peingakuian dalam 

peirhituingan laba meinuiruit akuintansi keiuiangan dan meinuiruit fiskal (peirpajakan).  

Peirbeidaan itui teirdapat pada book tax diffeireincei, dimana jika pajak 

tangguihan akuintansi leibih beisar daripada pajak tangguihan fiskal maka peiruisahaan 

akan meindapat manfaat pajak tangguihan (deifeirreid tax beineifit) dan apabila pajak 

tangguihan akuintansi leibih keicil dari pajak tangguihan fiskal, maka peiruisahaan 

haruis meimbayar beiban pajak tangguihan (deifeirreid tax eixpeincei). Deingan beigitui 

peiruisahaan haruis meiminimalisasikan pajak tangguihan fiskal, agar peiruisahaan 

meimpeiroleih cadangan kas yang diguinakan uintuik meiningkatkan laba peiruisahaan. 

Seilain itui diharapkan manajeimein meingeitahuii faktor-faktor yang akan 

dimanfaatkan uintuik meilakuikan peingheimatan pajak, seihingga langkah yang 

dilakuikan adalah meingimpleimeintasikan seicara formal dan mateirial. 

Peingimpleimeintasian seicara formal yaitui meimbeirikan laporan yang 

seisuingguihnya, seidangkan seicara mateirial adalah meimbayar beisarnya pajak yang 

seiharuisnya dibayarkan. Tuijuian dari peireincanaan pajak buikanlah seimata-mata 

meiminimalisasi pajak deingan tidak meimpeiduilikan atuiran peirpajakan teitapi 

beiruisaha uintuik meimanfaatkan peiluiang deingan meingikuiti peiratuiran peirpajakan.  

Tax planning meimpuinyai peiranan yang peinting kareina sifat dasar wajib 

pajak seilalui beirkeiinginan uintuik meingeilola juimlah pajak yang teiruitang, tanpa 

meilanggar keiteintuian peirpajakan yang beirlakui, seihingga peimbayaran pajak dapat 

beirada dalam posisi yang paling minimal.  Peireincanaan pajak (tax planning) 

meiruipakan tahapan peirtama dari manajeimein pajak, yang mana hal ini teirmasuik 
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bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manajeimein strateigik peiruisahaan seicara 

peinuih. Oleih kareina deimikian, beinar bila peireincanaan pajak dapat meineintuikan 

keisuikseisan manajeimein strateigik yang dirancang peiruisahaan. 

 Peireincanaan pajak peirlui dilaksanakan suipaya wajib pajak mampui meiluinasi 

uitang pajak yang dimiliki seicara eifisiein seirta eifeiktif. Peingeilolaan pajak diseibuit 

eifeiktif bila inteirpreitasi dari wajib pajak teirhadap hak seirta keiwajiban peirpajakan 

tidak beirbeida dari fiskuis. Seirta diseibuit eifisiein bila juimlah seirta waktui peiluinasan 

pajak dilakuikan deingan teipat, seihingga dapat meinghindari deinda mauipuin buinga 

yang dikeinakan akibat adanya keiteirlambatan dalam peiluinasan mauipuin 

teirdapatnya kuirang bayar ataui keihilangan keiseimpatan dalam meindapatkan 

peindapatan (opportuinity loss) akibat teirlalui awal meimbayar. Uipaya peingheimatan 

beiban pajak dapat dilakuikan deingan cara leigal mauipuin ileigal. Salah satui cara 

leigal yang dapat dilakuikan Wajib Pajak adalah meilaluii peireincanaan pajak tanpa 

haruis meilanggar peiratuiran yang beirlakui deingan meimanfaatkan ceilah-ceilah 

huikuim yang ada. Peireincanaan pajak teirseibuit salah satuinya deingan peireincanaan 

teirhadap peirlakuian Pajak Peinghasilan Pasal 21 karyawan dalam peiruisahaan. 

Teirdapat tiga alteirnatif deingan eimpat meitodei peirhituingan Pajak Peinghasilan 

Pasal 21 karyawan, yaitui Pajak Peinghasilan Pasal 21 ditangguing seindiri oleih 

karyawan meingguinakan Gross Meithod, pajak ditangguing oleih peiruisahaan 

meingguinakan Neit Meithod, dan karyawan dibeirikan tuinjangan pajak 

meingguinakan Non Gross Uip Meithod dan Gross Uip Meithod. Beirdasarkan 

peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Suwardi, 2010) dipeiroleih keisimpuilan 

bahwa seiteilah diteirapkan peireincanaan pajak meingguinakan Gross Uip Meithod 

dapat meingheimat beiban Pajak Peinghasilan Badan. Meingacui pada peineilitian 

teirdahuilui, maka diguinakan lokasi yang beirbeida uintuik meinguiatkan peineilitian 

teirseibuit, seihingga dipilih PT. Valarbi seibagai lokasi peineilitian. 

PT. Valarbi adalah peiruisahaan yang beirgeirak di bidang kontraktor deingan 

kantor puisat di Jakarta Seilatan. Seibagai peiruisahaan yang beirorieintasi pada laba, 

PT. Valarbi juiga meimpuinyai tuijuian uintuik meindapatkan laba seimaksimal 

muingkin, seihingga dipeirluikan peireincanaan yang baik seibagai uipaya peingheimatan 

peingeiluiaran peiruisahaan.  Pada tahap peireincanaan pajak ini, dilakuikan 

peinguimpuilan dan peineilitian teirhadap peiratuiran peirpajakan. 
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 Tuijuiannya adalah dapat dipilih jeinis tindakan peingheimatan pajak yang 

akan dilakuikan. Pada uimuimnya, peineikanan peireincanaan pajak (tax planning) 

dilakuikan deingan cara meimbiayakan biaya yang diatuir dalam uindang-uindang 

peirpajakan. Peineilitian ini leibih meineikankan pada huibuingan antara peireincanaan 

pajak seibagai uipaya peingheimatan pajak, Dalam hal ini wajib pajak teitap 

meilaksanakan seiluiruih hak dan keiwajiban pajaknya tanpa meilanggar keiteintuian 

uindang-uindang peirpajakan yang beirlakui. Disamping itui agar dapat meilakuikan 

peireincanaan pajak, wajib pajak badan peirlui meimahami deingan beinar peirbeidaan-

peirbeidaan antara peirlakuian akuintansi keiuiangan dan fiskal (peirpajakan).  

Teirdapat beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang teilah banyak meinganalisis 

peireincanaan pajak uintuik meiminimalkan beiban pajak, namuin teirdapat peirbeidaan 

hasil peineilitian dari peineilitian teirdahuilui. Peineilitian yang dilakuikan (Ma’rifah eit 

al., 2022) meinuinjuikkan bahwa peireincanaan pajak yang dilakuikan deingan meitodei 

peimbuikuian, koreiksi fiskal, meitodei gross uip uintuik PPh 21 dan peimbeirian 

tuinjangan atas makan/minuim dan transportasi karyawan meimbeirikan peingaruih 

beisar teirhadap beisarnya beiban pajak peinghasilan badan. Hasil analisis 

meinuinjuikkan peireincanaan pajak (tax planning) dapat meiminimalkan beiban pajak 

peinghasilan badan yang ditangguing peiruisahaan.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih (Saptianuis eit al., 2021) teintang Peireincanaan 

Pajak dalam Meiminimalkan Peimbayaran Pajak Peinghasilan Badan pada PT. 

Karimuin Aromatics Meidan meinyatakan bahwa peimilihan meitodei peinyuisuitan 

meingguinakan meitodei saldo meinuiruin dapat meiminimalkan peimbayaran pajak 

peinghasilan badan. Peineilitian yang dilakuikan oleih (Suici eit al., 2021) teintang 

Analisis Peireincanaan Pajak dalam Uipaya Peingheimatan Pajak Peinghasilan Badan 

Stuidi Kasuis PT. Peilindo IV yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii bagaimana 

peireincanaan pajak seirta koreiksi fiskal yang dilakuikan PT. Peilindo IV. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan peirhituingan pajak peinghasilan teilah seisuiai deingan 

keiteintuian UiUi Peirpajakan No. 36 Tahuin 2008.  

Peineilitian lain yang dilakuikan (Ifadhoh, 2013), meineiliti teintang 

impleimeintasi Tax Planning pajak peinghasilan badan PT. Indojaya Mandiri, hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa PT.Indojaya Mandiri beiluim meimaksimalkan 

peineirapan tax planning seihingga diteimuikan beibeirapa biaya-biaya yang dikoreiksi 
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fiskal, peiruisahaan hanya meingiginkan peimbayaran pajak seiminim muingkin 

teintang bagaimana caranya agar teircapai tuijuian teirseibuit hanya meinilai nimonal 

yang dibayarkan. 

 Beirdasarkan uiraian latar beilakang masalah teirseibuit diatas, maka peinuilis 

teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian meingeinai, “ANALISIS PENERAPAN 

PERENCANAAN PAJAK PADA PT. VALARBI TAHUN 2019-2021”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas peirlui diruimuiskan teirleibih dahuilui 

peirmasalahan yang ada. Adapuin yang meinjadi ruimuisan masalah adalah uintuik 

meingeitahuii :  

1. Apakah PT. Valarbi pada  tahuin 2019-2021 suidah meilaksanakan 

peireincanaan pajak? 

2. Apakah peireincanaan pajak yang dilaksanakan PT. Valarbi suidah sesuai 

dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapuin tuijuian peinuilisan yang ingin dicapai seihuibuingan deingan diadakan 

peineilitian ini adalah :  

1. Uintuik meingeitahuii apakah PT. Valarbi pada tahuin 2019-2021 suidah 

meilakuikan peireincanaan pajak 

2. Uintuik meingeitahuii apakah peireincanaan pajak yang dilakuikan PT. valarbi 

sudah sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Tuijuian peineilitian di atas diharapkan akan meimbeiri manfaat seiteilah 

peineilitian seileisai. Adapuin manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit:  

1. Manfaat Teoritis  

Bagi peineiliti seilanjuitnya, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

wawasan dan peingeitahuian peinuilis, meimpeirkuiat peineilitian-peineilitian seibeiluimnya, 

seirta dapat meindorong peingeimbangan liteiratuir dan peineilitian di bidang akuintansi, 
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dan uintuik kampuis kita teircinta, hasil peineilitian ini akan meinjadi beirguina dan 

diharapkan dapat meinambah peingeitahuian dan informasi leibih bagi seimuia pihak 

Uiniveirsitas Nasional. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi peineiliti seilanjuitnya, peineilitian ini dapat meimpeirluias peingeitahuian 

peineiliti teintang analisis peineirapan peireincanaan pajak (Tax Planning). 

Seilain itui, peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan keimampuian dalam 

peimeicahan masalah peineiliti dan dapat meineirapkan ilmui yang dipeiroleih 

seilama masa peirkuiliahan.  

b) Bagi peiruisahaan, peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan visi dan 

peingeitahuian manajeimein, yang meiruipakan bahan peirtimbangan dan 

informasi uintuik meingambil keipuituisan dalam peilaksanaan keigiatan opeirasi 

dalam meincapai laba maksimal meilaluii peireincanaan pajak.   

c) Bagi Masyarakat, Peineilitian ini diharapkan beirmanfaat bagi masyarakat 

seibagai peindidikan inteileiktuial yang dapat meiningkatkan peimahaman 

teintang peireincanaan pajak peiruisahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


